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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan manajemen bisnis terhadap 
keberlangsungan usaha kecil di Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Latar belakang penelitian ini adalah 
rendahnya pemahaman pelaku usaha kecil terhadap aspek-aspek penting dalam manajemen bisnis 
seperti produksi, pemasaran, dan keuangan, yang berpotensi menghambat keberlangsungan usaha 
mereka. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik survei terhadap 65 
pelaku usaha kecil menggunakan teknik Purposive Sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 
dianalisis dengan regresi linier sederhana, disertai uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengetahuan manajemen bisnis berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlangsungan 
usaha kecil. Artinya, semakin tinggi pengetahuan pelaku usaha tentang manajemen bisnis, maka 
semakin besar kemungkinan usaha mereka dapat bertahan dan berkembang. Pengetahuan dalam aspek 
manajerial seperti perencanaan usaha, pengelolaan keuangan, dan inovasi terbukti memberikan 
kontribusi nyata terhadap peningkatan pendapatan dan kepuasan pelanggan. Dengan demikian, 
peningkatan pemahaman manajemen bisnis menjadi kunci utama dalam menjaga kelangsungan UMKM. 
Kata Kunci: Kompetensi Manajemen, Keberlangsungan Usaha Kecil, Kepuasan Pelanggan, Keuangan 
 

Abstract 
This study aims to determine the effect of business management knowledge on the sustainability of small 
enterprises in Bukit Raya District, Pekanbaru. The research is motivated by the low level of understanding 
among small business owners regarding key aspects of business management such as production, 
marketing, and finance, which may hinder their business continuity. A quantitative approach was used 
with a survey method involving 65 small business owners selected through purposive sampling. Data were 
collected using questionnaires and analyzed using simple linear regression, along with classical 
assumption tests. The results show that business management knowledge has a positive and significant 
effect on the sustainability of small enterprises. In other words, the higher the business management 
knowledge possessed by business owners, the greater the likelihood their businesses will survive and grow. 
Managerial knowledge in areas such as business planning, financial management, and innovation 
contributes significantly to increased income and customer satisfaction. Therefore, enhancing business 
management knowledge is a key factor in sustaining MSMEs. 
Keywords: Management Competency, Small Business Continuity , Customer Satisfaction, Financial 
 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 
 

PENDAHULUAN 
Salah satu tonggak pertumbuhan ekonomi suatu Negara adalah keberadaan wirausaha 

muda atau entrepreneur. Peran wirausaha di sektor ekonomi lokal menjadi pendorong utama 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Namun, pelaku bisnis perlu memiliki kemampuan untuk 
mengalokasikan dan mengelola sumber daya dengan baik di tengah persaingan bisnis yang 
semakin ketat, khususnya di kalangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) (Ayem, 
2024). UMKM berperan penting dalam mendorong pemerataan kesejahteraan masyarakat dan 
menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia. Hal ini ditunjukkan dari proporsi UMKM 
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yang mencapai 99,99 persen dari total keseluruhan pelaku usaha di Indonesia (Yanti, 2018). 
Dimana berbagai pihak harus terlibat dalam pengembangan kewirausahaan, termasuk 
pemerintah daerah, komunitas masyarakat, pelaku usaha, serta kalangan akademisi (Asmit et 
al., 2024). Dari sudut pandang kewirausahaan, karakteristik seorang wirausahawan dapat 
berperan penting dalam menentukan kinerja dan keberhasilan usahanya. Wirausahawan yang 
memiliki karakteristik tersebut cenderung memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan 
wirausahawan yang tidak memilikinya (Asmit et al., 2015). 

Menurut Wika Undari (2021), kegiatan ekonomi merupakan upaya untuk meningkatkan 
kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat, sehingga kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi 
seiring dengan pertumbuhan perekonomian. Salah satu jenis usaha yang dapat dilakukan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Menurut 
Kementerian Koperasi dan UMKM RI, UMKM adalah suatu usaha yang memiliki ciri-ciri dengan 
sejumlah aset atau omzet tahunan tertentu dan kepemilikan serta pengoperasiannya 
dikendalikan oleh satu orang atau lebih, sesuai dengan standar pemerintah yaitu Warga Negara 
Indonesia (WNI). Pemerintah dan lembaga lainnya sering kali memberikan dukungan khusus 
terhadap pengembangan UMKM, yang mencakup pelatihan kewirausahaan, akses terhadap 
permodalan, bimbingan dan akses pasar. Hal ini dilakukan untuk mendongkrak pertumbuhan 
UMKM, mengurangi pengangguran dan memperkuat sektor ekonomi yang lebih inklusif 
(Vinatra et al., 2023). Menurut Caska & Riadi (2012), suatu perekonomian dianggap mengalami 
pertumbuhan yang positif apabila aktivitas ekonominya meningkat dibandingkan dengan 
periode sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi merupakan proses peningkatan output per kapita 
dalam jangka waktu yang panjang. 

Selama krisis mata uang 1997-1998, UMKM terus berkembang bahkan mampu menyerap 
tenaga kerja, karena mereka tidak dilarang bekerja atau berusaha saat itu dan tidak ada 
kegiatan bekerja dari rumah. Selain itu, kegiatan UMKM juga berperan dalam membentuk dan 
memberikan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto negara, sehingga UMKM juga 
diperhitungkan sebagai komponen penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) dan juga 
mempunyai potensi pertumbuhan kesempatan kerja yang besar juga peningkatan pendapatan 
(Irawan, 2023). Di era Revolusi Industri 4.0, banyak orang yang memilih membuka usaha 
sendiri karena tidak adanya tekanan pekerjaan atau hanya sebagai usaha sampingan dari 
pekerjaannya untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Sehingga persaingan bisnis pun sangat 
pesat, para pelaku usaha diharuskan untuk mempertahankan keberlangsungan usahanya 
meskipun banyak masalah dan resiko yang akan dihadapi. Usaha yang baik adalah usaha yang 
dapat berkembang dan bertahan disetiap kondisi yang ada. Keberlangsungan usaha dapat 
dilihat dari peningkatan kinerja usaha yang ditandai dengan peningkatan jumlah penjualan 
(Muchiballah, 2023). Keberlangsungan (continuity) diartikan sebagai suatu bentuk kata kerja 
yang menerangkan suatu keadaan atau kondisi yang sedang berlangsung terus menerus dan 
berlanjut, merupakan suatu proses yang terjadi dan nantinya bermuara pada suatu eksistensi 
atau ketahanan suatu keadaan. Sumber keberhasilan usaha bisnis yang dijalankan sangat 
tergantung dari karakter sumberdaya manusia. Ketajaman membaca peluang, memanfaatkan 
potensi sumberdaya yang dimiliki, keberanian menerima tantangan dan juga keahlian 
menyingkapkan hambatan dengan segala potensi yang dimiliki akan membawa seseorang 
menuju pada keberhasilan bisnis yang dilakoni (Sari, 2023). 

Keberlangsungan usaha pada UMKM dapat dilihat dari keberhasilan perusahaan dalam 
berinovasi, mengelola karyawan dan pelanggan, serta mengembalikan modal awal mereka, 
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki orientasi untuk berkembang lebih jauh dan melihat 
peluang untuk inovasi yang berkelanjutan. Keberlangsungan usaha dibantu oleh beberapa 
faktor agar suatu usaha dapat bertahan yaitu menyiapkan business plan, memperbaharui 
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business plan secara reguler, menganalisis kompetitor, kemudahan masuk ke dalam bisnis 
baru, kemampuan menghitung dan mempertimbangkan resiko (Irawan, 2023). 
Keberlangsungan usaha mencakup integrasi praktik bisnis yang bertanggung jawab terhadap 
berbagai dimensi, seperti ekonomi, sosial, dan lingkungan, guna menciptakan dampak positif 
jangka panjang. Berkembangnya berbagai sektor bisnis seperti UMKM, diperlukan pemahaman 
tentang fungsi manajemen sebagai penghubung antara keberlangsungan bisnis dan kegagalan. 
Keberlangsungan usaha juga dikenal sebagai “going concern”, yaitu kemampuan untuk tetap 
beroperasi bahkan jika pemilik memutuskan untuk melikuidasi usaha tersebut atau tidak 
memiliki pilihan lain (Ayem, 2024). Menurut Nurmadewi (2019), UMKM masih dihadapkan 
pada berbagai tantangan dan tekanan persaingan di pasar global. Oleh karena itu, penguatan 
dalam bidang manajemen dan Teknologi Informasi (TI) menjadi krusial guna meningkatkan 
daya saing. Situasi ini mendorong UMKM untuk memperbaiki proses bisnis mereka melalui 
penerapan pendekatan manajemen proses bisnis, agar mampu bersaing dan tetap eksis dalam 
dinamika ekonomi global. Di sisi lain, usaha kecil memiliki peran penting dalam perekonomian, 
terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Namun, banyak usaha kecil yang mengalami kesulitan untuk bertahan dan berkembang dalam 
jangka panjang. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi keberlangsungan usaha kecil 
adalah pengetahuan manajemen bisnis yang dimiliki oleh para pelaku usaha sehingga 
diperlukan upaya peningkatan kapasitas manajerial untuk menghadapi tantangan tersebut 
secara lebih efektif. Menurut Syahza et al., (2021), pelaku usaha menghadapi tantangan dalam 
menjangkau pasar karena mereka belum tergabung dalam jaringan pemasaran dan memiliki 
keterbatasan pengetahuan mengenai sistem yang ada. Akibatnya, distribusi hasil produksi 
menjadi terhambat dalam upaya memperluas jangkauan pasar. 

Pengetahuan manajemen bisnis mencakup berbagai aspek, seperti perencanaan usaha, 
pengelolaan keuangan, pemasaran, manajemen sumber daya manusia, serta inovasi dalam 
menghadapi persaingan. Kurangnya pemahaman dalam aspek-aspek tersebut sering kali 
menyebabkan usaha kecil mengalami kesulitan dalam mengelola operasionalnya, menghadapi 
perubahan pasar, serta bersaing dengan bisnis lain yang lebih mapan. Banyak usaha kecil 
masih menjalankan bisnis secara tradisional tanpa menerapkan prinsip-prinsip manajemen 
yang efektif. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya pendidikan 
formal, kurangnya pelatihan, atau kurangnya pengalaman. Akibatnya, mereka sering 
menghadapi kendala seperti kesulitan mengakses modal, rendahnya daya saing, serta 
kurangnya strategi dalam mengembangkan usaha. Pengetahuan manajemen bisnis sangat 
penting bagi usaha kecil untuk dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan usaha, 
meningkatkan daya saing produk dan mengembangkan usaha ke pasar yang lebih luas. 
Pengetahuan manajemen bisnis juga memberikan pemahaman yang lebih baik tentang konsep 
dan praktik manajemen yang efektif dalam menjalankan sebuah bisnis. Tanpa pengetahuan 
yang memadai tentang manajemen bisnis, pemilik usaha kecil mungkin menghadapi kesulitan 
dalam mengelola operasi sehari-hari, merencanakan strategi pertumbuhan, mengelola 
keuangan atau bahkan memahami pasar dan pelanggan mereka. Keberlangsungan bisnis 
adalah kunci untuk memastikan bahwa suatu usaha dapat bertahan dan berkembang dalam 
jangka panjang. Ini melibatkan pengelolaan sumber daya secara efisien, adaptasi terhadap 
perubahan pasar, inovasi produk dan layanan, serta pemenuhan kebutuhan pelanggan secara 
konsisten. Dengan menjaga keberlangsungan ini, sebuah bisnis dapat menghadapi tantangan 
eksternal dan internal untuk mencapai tujuan jangka panjangnya. 

Dalam konteks penelitian ini, usaha kecil di Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru menjadi 
fokus utama untuk mengidentifikasi apakah terdapat pengaruh dari pengetahuan manajemen 
bisnis terhadap keberlangsungan usaha mereka. Tujuan dilakukannya penelitian di wilayah ini 
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dikarenakan Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru merupakan daerah yang terbilang cukup 
berkembang, hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya pelaku usaha kecil yang mendirikan 
usahanya di daerah tersebut. Namun, keberlangsungan usaha kecil di daerah ini masih 
menghadapi berbagai tantangan, termasuk dalam hal manajemen bisnis. Hal tersebut 
dikarenakan masih banyak dari para pelaku usaha yang belum menerapkan manajemen bisnis 
dalam usahanya, sehingga tidak terjadinya perkembangan yang signifikan di usaha mereka. 
Dimana pengetahuan manajemen bisnis menjadi kunci dalam meningkatkan daya saing dan 
keberlangsungan usaha kecil tersebut. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik tentang 
manajemen bisnis, maka diharapkan dapat memberikan masukan yang berharga bagi para 
pelaku bisnis, pemerintah, lembaga dan pemangku kepentingan lainnya untuk 
mengembangkan kebijakan dan program yang mendukung pertumbuhan usaha kecil di 
wilayah ini. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka peneliti bermaksud melakukan 
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan manajemen bisnis 
terhadap keberlangsungan usaha kecil di Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 
pendekatan survei. Penelitian dilakukan pada pelaku usaha kecil yang berada di Kecamatan 
Bukit Raya, Pekanbaru. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Data primer diperoleh dari pembagian kuesioner secara langsung atau tatap muka 
kepada responden dengan menggunakan teknik wawancara (melakukan pencatatan ketika 
melakukan wawancara), dan dokumentasi (pengambilan foto sebagai bukti nyata). Pada 
penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling, juga 
dikenal sebagai judgement, selective atau subyektif sampling, adalah teknik pengambilan 
sampel di mana peneliti mengandalkan penilaiannya sendiri ketika memilih anggota populasi 
untuk berpartisipasi dalam penelitian. Dalam penelitian ini diperlukan data dari pemilik usaha 
kecil, adapun kriteria pengambilan data pemilik usaha kecil tersebut adalah: 
a. Usaha kecil yang telah beroperasi minimal 3,5 tahun 
b. Usaha kecil yang menggunakan e-commerce 
c. Pemilik atau pengelola usaha kecil yang bersedia menjadi responden penelitian 
 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua usaha kecil yang memenuhi karakteristik dan 
beroperasi di Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Namun, jumlah pasti dari populasi tersebut 
tidak diketahui secara jelas karena tidak terdapat data resmi atau dokumentasi yang 
menyebutkan jumlah total pelaku usaha kecil yang aktif di wilayah tersebut. Oleh karena itu, 
peneliti tidak dapat menentukan ukuran populasi secara numerik. Meskipun populasi tidak 
diketahui, rumus cochran digunakan untuk menentukan ukuran sampel yang optimal, yaitu 
sebanyak 100 responden. Namun, hingga akhir periode pengumpulan data, hanya 65 
responden yang bersedia dan memenuhi kriteria untuk berpartisipasi. Data dalam penelitian 
ini dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data 
menggunakan pendekatan deskriptif dan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan 
perangkat lunak SPSS. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pengetahuan manajemen bisnis 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlangsungan usaha kecil di Kecamatan Bukit 
Raya, Pekanbaru. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka hipotesis didukung, hal 
ini membuktikan bahwa pengetahuan manajemen bisnis berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap keberlangsungan usaha kecil di Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Berdasarkan hasil 
analisis regresi linier sederhana pada tabel Model Summary, menunjukkan bahwa meskipun 
pengetahuan manajemen bisnis berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlangsungan 
usaha kecil, kekuatannya tergolong sedang hingga lemah. Hal ini mengindikasikan bahwa 
aspek manajerial bukan satu-satunya penentu keberlangsungan usaha. Faktor-faktor lain 
seperti kondisi pasar, akses modal, inovasi, dukungan teknologi, jaringan pemasaran, dan 
kebijakan pemerintah juga memiliki kontribusi besar terhadap keberlangsungan usaha kecil. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rusyida, 2023) yang menyatakan 
bahwa kemampuan manajerial, literasi keuangan, dan mitigasi risiko berpengaruh terhadap 
strategi bertahan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan manajerial sangat penting 
dilakukan untuk mengambil langkah-langkah persiapan, pengorganisasian, pengaplikasian, 
dan pengawasan untuk mencapai target yang telah ditentukan. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Firdarini et al., 
2024) yang menyatakan bahwa digitalisasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keberlangsungan usaha. Proses digitalisasi usaha yang meliputi pengelolaan usaha secara 
digital dan pemasaran digital dengan menggunakan e-commerce terbukti mampu membuat 
UMKM bertahan. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi usaha menjadikan proses produksi 
dan pemasaran UMKM lebih efektif dan efisien serta mampu menjangkau pasar yang lebih luas 
sehingga mereka mampu bertahan dan mengembangkan usahanya. Jadi, berdasarkan hasil 
analisis regresi yang telah dilakukan, hipotesis yang menyatakan bahwa pengetahuan 
manajemen bisnis berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keberlangsungan usaha 
kecil dapat diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara 
tingkat pengetahuan manajemen bisnis yang dimiliki pelaku usaha kecil dengan tingkat 
keberlangsungan usahanya. Artinya, semakin tinggi pengetahuan seseorang terhadap prinsip 
dan praktik manajemen bisnis, maka semakin tinggi pula kemungkinan usaha tersebut untuk 
bertahan dan berkembang di tengah persaingan dan tantangan pasar. 

Selain data statistik, pengumpulan data melalui kuesioner memberikan informasi nyata 
bahwa sebagian besar pelaku usaha telah menerapkan prinsip-prinsip dasar manajemen 
bisnis, seperti pengelolaan keuangan sederhana, penggunaan strategi promosi, serta 
pemanfaatan media digital. Hal ini terlihat dari indikator keberlangsungan usaha seperti 
peningkatan pendapatan bulanan, kepuasan pelanggan, dan keberhasilan mereka dalam 
memanfaatkan platform e-commerce seperti Shopee, GoFood, dan Google Maps untuk 
memperluas jangkauan pasar. Oleh karena itu, hasil lapangan mendukung bahwa semakin baik 
pengetahuan manajemen bisnis yang dimiliki pelaku usaha, semakin besar pula peluang usaha 
mereka untuk bertahan dan berkembang di tengah dinamika pasar yang kompetitif. 
Pengetahuan manajemen bisnis dalam konteks penelitian ini meliputi tiga aspek utama yaitu: 
a. Perencanaan produksi 
b. Pengelolaan keuangan 
c. Strategi pemasaran 
 

Pemahaman yang baik terhadap aspek-aspek tersebut memungkinkan pelaku usaha 
untuk membuat keputusan yang lebih rasional, efisien, dan adaptif terhadap perubahan 
lingkungan bisnis. Hal ini berdampak langsung terhadap peningkatan produktivitas, efisiensi 
operasional, dan kemampuan untuk mempertahankan keberlangsungan usaha dalam jangka 
panjang. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh pengetahuan 

manajemen bisnis terhadap keberlangsungan usaha kecil, maka dapat ditarik kesimpulan 
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yaitu, pengetahuan manajemen bisnis berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
keberlangsungan usaha kecil di Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan manajemen bisnis yang dimiliki oleh pelaku usaha 
kecil, maka semakin besar peluang usaha mereka untuk bertahan dan berkembang dalam 
jangka panjang. Pengetahuan dalam aspek-aspek manajemen seperti perencanaan produksi, 
pengelolaan keuangan, dan strategi pemasaran terbukti menjadi faktor kunci dalam 
meningkatkan efisiensi operasional, daya saing, serta ketahanan usaha kecil di tengah 
dinamika pasar dan tantangan ekonomi. Hasil ini tidak hanya mencerminkan kondisi spesifik 
di Kecamatan Bukit Raya, tetapi juga relevan untuk digeneralisasikan pada konteks yang lebih 
luas. Di tingkat Kota Pekanbaru, sebagian besar UMKM menghadapi tantangan serupa dalam 
hal pengelolaan usaha dan kurangnya pemahaman manajerial. Temuan ini juga mencerminkan 
dinamika UMKM di Provinsi Riau, di mana banyak pelaku usaha masih membutuhkan 
peningkatan kapasitas manajemen agar mampu bertahan dalam kondisi persaingan pasar 
yang semakin ketat. Secara nasional, UMKM di Indonesia berperan besar dalam struktur 
perekonomian, namun masih banyak yang belum memiliki akses terhadap pendidikan atau 
pelatihan manajemen bisnis yang memadai. Oleh karena itu, temuan penelitian ini 
mengindikasikan bahwa peningkatan literasi manajerial menjadi kunci penting dalam 
mendorong keberlangsungan UMKM, tidak hanya di Pekanbaru atau Riau, tetapi juga di 
berbagai daerah lainnya di Indonesia. 
 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan rekomendasi yang diharapkan 

dapat memberikan manfaat, bagi: 
1. Pelaku Usaha Kecil. Pelaku usaha kecil perlu meningkatkan pengetahuan mereka dalam 

bidang manajemen bisnis secara berkelanjutan, baik melalui pelatihan, seminar, workshop, 
maupun sumber pembelajaran mandiri. Pemahaman yang lebih baik terhadap manajemen 
akan membantu mereka menyusun strategi yang lebih tepat dalam menghadapi tantangan 
bisnis. 

2. Pemerintah dan Lembaga Terkait. Pemerintah dan lembaga pendukung UMKM disarankan 
untuk terus menyelenggarakan program pelatihan manajemen bisnis yang praktis dan 
aplikatif bagi pelaku usaha kecil. Selain itu, perlu adanya pendampingan berkelanjutan 
untuk memastikan implementasi dari pengetahuan yang diperoleh. 

3. Peneliti Selanjutnya. Mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 
manajemen bisnis hanya menjelaskan sekitar 28,4% variasi dalam keberlangsungan usaha 
kecil, maka perlu direkomendasikan agar penelitian selanjutnya mengkaji faktor-faktor lain 
yang juga berpotensi memengaruhi keberlangsungan usaha. Beberapa variabel yang dapat 
dijadikan fokus penelitian lanjutan meliputi: 
a. Akses Permodalan: Kemudahan dalam memperoleh pembiayaan atau kredit usaha dari 

lembaga keuangan dapat memengaruhi kelangsungan operasional UMKM, terutama 
dalam ekspansi dan penyesuaian terhadap perubahan pasar. 

b. Akses Pasar dan Digitalisasi: Pemanfaatan e-commerce, media sosial, serta jaringan 
distribusi yang luas menjadi faktor penting dalam meningkatkan penjualan dan 
menjangkau konsumen lebih luas. 

c. Inovasi Produk/Jasa: Kemampuan UMKM untuk menciptakan produk baru atau 
menyesuaikan layanan dengan tren dan kebutuhan pasar sangat penting untuk 
mempertahankan eksistensi usaha. 

d. Keterampilan Non-Manajerial: Seperti keterampilan produksi, pelayanan pelanggan, 
serta penggunaan alat digital dan teknologi produksi, yang mendukung efisiensi dan 
kualitas usaha. 
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e. Dukungan Eksternal: Bantuan atau program pemerintah, komunitas usaha, inkubator 
bisnis, serta pelatihan reguler juga merupakan bentuk intervensi eksternal yang dapat 
memperkuat daya tahan usaha kecil. 
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